
 

 
 
 

BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dalam 

kehidupan. Oleh karenanya sudah sejak lama manusia hidup berorganisasi, 

misalnya dalam bidang pemerintahan, ekonomi maupun kemasyarakatan. 

Organisasi dibentuk dengan visi misi yang dibangun bersama untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Pada dasarnya hal yang paling berperan penting 

dalam mencapai suatu tujuan yang maksimal adalah dengan memulai dari hal 

yang paling menunjang untuk tercapainya tujuan yang diharapkan, hal tersebut 

merupakan sumber daya manusia (SDM). Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengelolaan serta pengembangan SDM yang baik agar dapat menciptakan 

manusia yang produktif. Dalam sebuah organisasi seperti perusahaan, sumber 

daya manusia yang terkelola dengan baik, akan menjadi penggerak dalam 

organisasi yang diharapkan bisa meningkatkan kualitas dan memberikan 

keuntungan. Sehingga pengelolaan dan pengembangan sangatlah berpengaruh 

dalam efektivitas dan efisiensi suatu organisasi. 

Kemampuan karyawan tercermin dari kinerja, kinerja yang baik adalah 

kinerja yang optimal. Kinerja karyawan tersebut merupakan salah satu modal 

bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya. Sehingga kinerja karyawan adalah 

hal yang patut di perhatikan oleh pemimpin perusahaan. 

Kinerja pada umumnya dartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang 

di capai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang di bebankan 

kepadanya untuk mencapai target kerja. Karyawan dapat bekerja dengan baik 

bila memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik. 

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuannya. 

Self Efficacy merupakan salah satu bahasan dari teori pembelajaran sosial 

(Social Learning Theory) dari Albert Bandura yang menekankan pada 
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komponen kognitif dari pikiran, pemahaman dan evaluasi, self efficacy muncul 

dari kemampuan diri seseorang yang mempengaruhi cara berfikir, bagaimana 

memotivasi diri sendiri dan bagaimana harus bertindak, individu yang memiliki 

self efficacy tinggi akan mampu menyelesaikan pekerjaan atau mencapai tujuan 

dan kinerjanya. 

Self Efficacy sendiri memiliki pengaruh yang tidak sedikit untuk kinerja 

perusahaan. Ketika seseorang memiliki self efficacy yang tinggi maka dia akan 

memiliki kemampuan yang baik dalam menyelesaikan tugasnya. Begitu juga 

mereka yang memiliki self efficacy yang rendah akan sedikit kesusahan untuk 

menyelesaikan tugas yang di miliki. 

Selain   self    Efficacy,   faktor   lainnya   dalam   mempengaruhi   kinerja 

di PT Indofood CBP Sukses Makmur yaitu locus of control, karyawan harus 

memiliki locus of control yang baik, dalam locus of control akan memberikan 

dampak positif bagi perusahaan, karena sikap seorang karyawan secara 

potensial di pengaruhi oleh bagaimana persepsi karyawan terhadap kinerja. 

Locus of control merupakan salah satu konsep kepribadian individual dalam 

perilaku keorganisasian. Konsep dasar Locus of control diambil dari teori 

pembelajaran sosial (learning social) yang di kembangkan oleh Rotter. Locus 

of control terkait dengan tingkat kepercayaan seseorang tentang peristiwa, 

nasib, keberuntungan dan takdir yang terjadi pada dirinya, apakah karena faktor 

internal atau faktor ekternal. Individu yang percaya bahwa peristiwa, kejadian , 

dan takdir di sebabkan karena kendali dirinya sendiri di sebut dengan Internal 

Locus Of Control. Sedangkan individu yang percaya bahwa peristiwa, kejadian, 

dan takdir di sebabkan karena kendali dari faktor di luar dirinya di sebut dengan 

eksternal Locus of control (Robbins, 2008). 

Seseorang yang memiliki kecenderungan Internal Locus Of Control 

memandang bahwa segala sesuatu yang di alaminya, baik yang berbentuk 

peristiwa, kejadian , nasib atau takdir di sebabkan karena kendali dirinya 

sendiri. Dia mampu mengendalikan situasi dan kondisi yang terjadi pada 
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dirinya. Berbeda dengan orang yang cenderung ekternal Locus of control. Dia 

beranggapan bahwa segala peristiwa, kejadian, takdir dan nasib di sebabkan 

karena kendali dari faktor eksternal. Dia tidak mampu mengendalikan situasi 

dam kondisi yang terjadi di sekelilingnya. 

PT Indofood CBP Sukses Makmur. merupakan salah satu perusahaan mie 

instant dan makanan olahan terkemuka di Indonesia yang menjadi salah satu 

cabang perusahaan yang dimiliki oleh Salim Group. Pada awalnya, PT Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk. adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

pengolahan makanan dan minuman yang didirikan pada tahun 1971. 

Perusahaan ini mencanangkan suatu komitmen untuk menghasilkan produk 

makanan bermutu, aman, dan halal untuk dikonsumsi. Aspek kesegaran, 

higienis, kandungan gizi, rasa, praktis, aman, dan halal untuk dikonsumsi 

senantiasa menjadi prioritas perusahaan ini untuk menjamin mutu produk yang 

selalu prima. 

Berikut adalah tingkat kehadiran karyawan PT Indofood CBP Sukses 

Makmur bulan Juli – Desember 2019. 

Tabel 1. 1 
Absensi Karyawan PT Indofood CBP Sukses Makmur “Divisi Food 

Seasoning” Bulan Juli – Desember 
 

Periode Jumlah 

Karyawan 

Karyawan Hadir Hadir 

(%) 

Juli 121 110 90,90 

Agustus 121 109 90,08 

September 121 107 88,42 

Oktober 121 102 84,29 

November 121 92 76,03 

Desember 121 90 74,38 

Sumber : HRD PT Indofood CBP Sukses Makmur (Divisi Kecap) 
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Berdasarkan rekapitulasi absen karyawan PT Indofood CBP Sukses 

Makmur (Divisi Food Seasoning) pada periode Agustus sampai Desember 

terjadi penurunan dalam jumlah kehadiran karyawan karena banyaknya 

karyawan yang tidak masuk kerja. Dilihat dari data yang ada maka dapat 

dikatakan kinerja karyawan terhadap perusahaan masih rendah karena dilihat 

dari tingkat kehadiran yang rendah, sedangkan perusahaan sangat 

membutuhkan karyawan dalam melakukan pekerjaan, efeknya akan 

menghambat perusahaan dalam melakukan kegiatan operasional perusahaan, 

padahal perusahaan telah menetapkan peraturan bahwa karyawan yang tidak 

masuk akan dikenakan sanksi oleh perusahaan. 

Tabel 1. 2 
Hasil mini wawancara dengan Manajer Sumber Daya Manusia 

 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah PT Indofood mempunyai 

pesaing? 

Ya ,pastinya, pesaing kita banyak dari 

produk makanan dan yang lain dan 

beberapa ada yang memiliki kesamaan 

terhadap jenis produk yang dihasilkan 

Bagaimana strategi strategi sdm untuk 

mencapai tujuan perusahaan dan bisa 

bertahan dengan adanya pesaing? 

Untuk mencapai suatu tujuan 

perusahaan pastinya kita melakukan 

peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, karena kuliatas dalam suatu 

objek adalah hal penting 

SDM dengan kualifikasi apa yang di 

butuhkan perusahaan? 

Karyawan yang memiliki tingkat 

keahlian bidangnya, berpendidikan 

yang baik, memiliki rasa tanguung 

jawab yang tinggi atas pekerjaan, dapat 

bekerjasama dengan karyawan lainya 

atau kelompok 

Apakah dalam melaksanaka  kegiatan 

kerja ini mengalami suatu masalah? 

Di setiap perusahaan pasti memiliki 

permasalah dan tidak terkecuali di 
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 perusahaan ini, salah   satunya ada 

beberapa pekerjaan yang di tunda atau 

tidak di selesaikan 

Bagaiamana mengatasi masalah 

tersebut? 

Bila masalahnya masih ringan kita atasi 

dengan kekeluargaan, kita rangkul apa 

penyebabnya, bisa saja penyebabnya 

masalah internal, namun apabila 

masalahnya berat bisa kita lakukan 

sanksi atau hukuman 

Bagaimana Self Efficacy pada 

karyawan di PT Indofood khususnya di 

Divisi Kecap? 

ada yang tinggi ada yang rendah, dan 

saya sudah katakan ada beberapa 

masalah pada karyawan yang tidak 

sigap dalam menangani masalahnya 

sehingga tugasnya tidak terselesaikan, 

itu adalah karyawan yang memiliki 

Self Efficacy yang rendah 

Bagaimana locus of control pada 

karyawan di PT Indofood khususnya di 

Divisi Kecap? 

Sama saja, ada yang tinggi ada yang 

rendah, 

Sumber : HRD PT. Indofood CBP Sukses Makmur (Divisi Food Seasoning) 
 

Tingkat kehadiran merupakan komponen penting yang mempengaruhi 

kinerja disuatu perusahaan. Tingkat kehadiran juga merupakan salah satu cerminan 

dari kinerja karyawan, karyawan dengan self efficacy dan internal locus of control 

yang baik akan berdampak pada produktivitas kerja yang baik juga sehingga 

mampu menguntungkan perusahaan salah satunya dengan meningkatnya nilai 

penjualan dan aset. 

Sehingga dari latar belakang yang telah diuraikan dan merujuk pada teori 

serta fenomena yang terjadi pada objek penelitian, maka penulis memutuskan untuk 

mengusulkan proposal penelitian yang berjudul: “PENGARUH SELF EFFICACY 

DAN INTERNAL LOCUS OF CONTROL TERHADAP KINERJA KARYAWAN” 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari deskripsi latar belakang penelitian ada beberapa masalah yang diidentifikasi 
yaitu: 

1. Kinerja karyawan PT Indofood CBP Sukses Makmur Cabang Bekasi yang 

kurang baik (menurun)   dilihat   tingkat   kehadiran   karyawan   bulan 

Juli – Desember 2019. 

2. Beberapa karyawan di PT Indofood CBP Sukses Makmur Cabang Bekasi 

kurang mengendalikan diri dalam memecahkan masalah 

3. Beberapa karyawan tidak bisa mengatasi kesulitan dalam tugasnya sendiri 

dan selalu terkadang menyerahkan masalahnya ke kepala Staff. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan tersebut, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Self Efficacy berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan Divisi Food Seasoning PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk ? 

2. Apakah Internal Locus of Control berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan Divisi Food Seasoning PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk ? 

3. Apakah Self Efficacy dan Internal Locus of Control berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan Divisi Food Seasoning PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 

maka tujuan yang ingin di capai dalam melakukan penelitian pada PT. Indofood 

CBP Sukses Makmur “Divisi Food Seasoning” 

1. Untuk mengetahui apakah Self Efficacy berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan Divisi Food Seasoning PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk. 

2. Untuk mengetahui apakah Internal Locus Of Control berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja Karyawan Divisi Food Seasoning PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

3. Untuk mengetahui apakah Self Efficacy dan Internal Locus Of Control 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan Divisi Food 

Seasoning PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang berhubungan dengan penelitian ini baik secara teoritis maupun 

praktis. 

1. Bagi Perusahaan 
 

Penelitian ini dapat memberikan saran dan masukan kepada perusahaan 

guna peningkatan kualitas sumber daya manusia sehingga dapat di 

jadikan sebagai evaluasi kinerja di masa yang akan datang. 

2. Bagi Peneliti 
 

Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai sarana untuk menambah 

pengetahuan dari dunia praktis yang sangat berharga untuk di 

hubungkan pengetahuan teoritis yang di peroleh di bangku kuliah. 

Menambah pengalaman peniliti dalam penerapan manajemen sumber 

daya manusia khususnya tentang pengaruh Self Efficacy dan Internal 

Locus Of Control terhadap kinerja karyawan PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur. 

3. Bagi Perguruan Tinggi 
 

Penelitian ini di harapakan dapat di gunakan sebagai studi kepustakaan 

bagi peneliti yang memerlukan dalam penelitian berikutnya. 

4. Bagi Pihak Lain 
 

Sebagai sumber informasi dan referensi bagi pihak-pihak yang terkait 

dengan topic sejenis serta dapat di gunakan dalam penelitian 

selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

bagi pembacanya. 

F. Kerangka Pemikiran 

Dalam bukunya, Sugiyono (2011) mengemukakan bahwa kerangka berpikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 



9 
 

 
 
 
 
 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang penting. Dengan 

demikian maka kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang melandasi 

pemahamanpemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling 

mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses 

dari keseluruhan penelitian yang akan dilakukan. 

Teori Self efficacy pertama kali dikemukakan oleh Bandura (1986), self 

efficacy adalah masalah kemampuan yang dirasakan oleh individu untuk 

mengatasi situasi khusus sehubungan dengan penilaian atas kemampuan untuk 

melakukan suatu tindakan yang ada hubungannya dengan tugas khusus atau 

situasi tertentu. Selanjutnya menurut Julian Rotter (1966) menyatakan bahwa 

Locus of Control merupakan “generalized belief that a person can or cannot 

control his own destiny” atau cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa 

apakah dia merasa dapat atau tidak mengendalikan perilaku yang terjadi 

padanya. Individu-individu yang memiliki locus of control internal memiliki 

kecenderungan untuk menyalahkan setiap kejadian buruk yang menimpa 

dirinya karena kesalahan dirinya sendiri. Berdasarkan teori locus of control 

memungkinan bahwa perilaku karyawan dalam situasi konflik akan 

berpengaruh oleh karakteristik internal locus of control-nya dimana locus of 

control internal adalah cara pandang bahwa segala hasil yang di dapat baik atau 

buruk adalah karena tindakan kapasitas dan faktor-faktor dalam diri mereka 

sendiri. 

1. Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan 
 

Kepercayaan terhadap kemampuan diri, keyakinan terhadap 

keberhasilan yang selalu di capai membuat seseorang bekerja lebih giat dan 

selalu menghasilkan yang terbaik. Menurut (Philip dan Gully 1997) dalam 

(Sapariyah 2011), Self Efficacy dapat dikatakan sebagai doktor personal 

yang membedakan setiap individu dan perubahan Self Efficacy dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan perilaku terutama dalam penyelesaian 

tugas dan tujuan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Self Efficacy 

dapat berpengaruh terhadap kinerja individual. 
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Self Efficacy mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Self Efficacy berkaitan dengan keyakinan karyawan akan 

kemampuannya dalam melakukan tugas-tugas, mengatur kegiatan kerja, 

dan mampu mengontrol prioritas kerja. 

2. Pengaruh Internal Locus Of Control Terhadap Kinerja Karyawan 
 

Menurut Rotter (1954) dalam (Barren, 2005), Kinerja juga sangat 

dipengaruhi oleh Internal Locus Of Control. Karyawan yang memiliki 

Internal Locus Of Control yang tinggi akan mempengaruhi kinerja karena 

karyawan tersebut suka berusaha dalam bekerja dan memiliki inisiatif dalam 

pekerjaannya. 

Kreitner dan Kinicki (2005), juga menjelaskan bahwa individu-individu 

yang memiliki Internal Locus of Control memiliki kecenderungan utuk 

menyalahkan setiap kejadian buruk yang menimpa dirnya karena kesalahan 

sendiri. Situasi konflik akan berpengaruh oleh karakteristik Internal Locus 

of Control-nya dimana Internal Locus of Control adalah cara pandang 

bahwa segala hasil yang di dapat baik atau buruk adalah karena tindakan 

kapasitas dan faktor-faktor dalam diri mereka sendiri. Maka dapat di 

simpulkan kinerja juga di pengaruhi oleh tipe personalitas individu- 

individu dengan Internal Locus of Control lebih banyak berorientasi pada 

tugas yang di hadapinya sehingga akan meningkatkan kinerja mereka. 

3. Pengaruh Self Efficacy dan Internal Locus Of Control Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Self Efficacy dan Internal Locus Of Control merupakan sifat penting 

yang ada didalam diri seseorang, dengan adanya Self Efficacy yang tinggi 

dan Internal Locus Of Control yang tinggi akan meningkatkan kinerja 

karyawan, karena karyawan tersebut memiliki keyakinan untuk sukses 

dalam melakukan segala sesuatu dan karyawan juga memiliki persepsi 

bahwa keberhasilan merupakan hasil dari apa yang dilakukan sehingga 

dengan kedua sifat tersebut akan menciptakan kinerja yang optimal. 



11 
 

H1 

Locus of Control 
(X2) 

(Rotter : 1954) H2 

H3 

 
Kinerja (Y) 

(Robbins : 2008) 

Self Efficacy 
(X1) 

(Bandura : 1994) 

 
 
 
 
 

Ketika individu di hadapkan pada suatu pekerjaan, individu dengan Self 

Efficacy dan Internal Locus of Control yang tinggi akan menyelesaikan 

sebuah permasalahan dengan cara yang analitik. Sebaliknya, individu 

dengan Self Efficacy dan Internal Locus of Control yang rendah, akan 

mengalami kebingungan saat di hadapkan pada sebuah pekerjaan yang 

berat. Oleh karena itu Self Efficacy dan Internal Locus of Control 

mempunyai peran penting dalam seorang individu terutama dalam 

melaksanakan sebuah pekerjaan. 

 
 

Gambar 1. 1 
Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

Sumber : Data Diolah oleh Peneliti 
 

Keterangan: H1 = X1  Y 

H2 = X2  Y 

H3 = X1 & X2  Y 

Berikut ini penulis mencantumkan hasil dari penelitian terdahulu dengan tujuan 

sebagai gambaran serta pembanding agar mempermudah pengambilan kesimpulan. 



12 
 

 
 
 
 
 

Tabel 1.3 

Penelitian Terdahulu 

NO. NAMA JUDUL HASIL 

1. Fadzilah, (2006) Analisis Pengaruh 

Pemberdayaan Karyawan 

dan Self Efficacy 

terhadap Kinerja 

PT. Sinar Sosro 

Semarang 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil Analisis 

Regresi Sederhana menunjukkan variabel 

bebas yang paling berpengaruh adalah variabel 

self efficacy dengan koefisien 0,507 terhadap 

Kinerja Karyawan Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa hipotesis yang diajukan peneliti, yaitu 

terdapat pengaruh positif 

2. Trilolita, Siti A, 

Cahyo, (2009) 

Pengaruh Self Efficacy 

terhadap Employee 

Engagement dan Kinerja 

karwayan 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Self 

Efficacy berpengaruh positif terhadap Kinerja 

karyawan 

3. Sapariyah, (2011) Pengaruh Self Esteem, 

Self Efficacy dan Locus 

of Control terhadap 

Muhammadiyah 

Surakarta Kinerja 

Karyawan dalam 

Perspektif Balance 

Scorecard pada Perum 

Pegadaian Boyolali 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa : 

1. Dari hasil regresi linier berganda 

didapatkan persamaan regresi Y = 

1,791 + 1,216X1 + 1,235X2 + 

1,468X3+ e, artinya masing-masing 

variabel Self Esteem, Self Efficacy 

dan Locus of Control berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

dalam perspektif Balanced 

Scorecard. 

2. Hasil uji F menunjukkan bahwa 

variabel Self Esteem Self Efficacy 

dan Locus of Control secara 

bersama-sama berpengaruh 
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NO. NAMA JUDUL HASIL 

   signifikan terhadap kinerja karyawan 

dalam perspektif Balanced 

Scorecard di Pegadaian Boyolali. 

4. Wuryaningsih, 

Kuswati, (2013) 

Analisis Pengaruh Locus 

of Control Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

koefisien beta locus of control sebesar positif 

0,659 menunjukkan bahwa semakin 

meningkatnya locus of control individu maka 

akan menaikkan kinerja individu tersebut. 

5. Martha Oktavia 

(2015) 

Pengaruh Self-Efficacy 

dan Locus of Control 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Divisi Redaksi PT. 

Semarang Intermedia 

Pers 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Self 

Efficacy dan Internal Locus of Control 

mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja 

6. Amalini, Al 

Musadieq, 

Afrianty, (2016) 

Pengaruh Locus of 

Control terhadap 

Kepuasan Kerja dan 

Kinerja 

(PDAM) Kota Malang 

Hotel berbintang di Bali 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa 

hubungan internal locus of control terhadap 

kinerja karyawan sebesar 0,561. Uji t 

menunjukkan nilai thitung sebesar 5,359 > 

tabel sebesar 1,998 dan nilai sig. sebesar 0,000 

(sig < 0,05). Hasil uji tersebut menunjukkan 

bahwa internal locus of control berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Sedangkan semakin rendah 

external locus of control maka semakin tinggi 

kinerja karyawan. Uji t menunjukkan nilai 

thitung sebesar -1,187 < ttabel sebesar 1,998 

dan nilai sig. sebesar 0,239 (sig > 0,05). Hasil 
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NO. NAMA JUDUL HASIL 

   uji tersebut menunjukkan bahwa   external 

locus of control berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

7. Rizki Noviawati, 

(2016) 

Pengaruh Self Efficacy 

terhadap Kinerja 

karywan dengan motivasi 

sebagai variabel 

Intervening 

Divisi Human Resource 

PT. Coca-cola 

Distribution Indonesia, 

Surabaya 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Self efficacy terhadap kinerja karyawan 

memberikan nilai R-square sebesar 0,671 yang 

dapat diinterpretasikan bahwa variabilitas 

konstruk kinerja karyawan yang dapat 

dijelaskan oleh variabilitas konstruk self 

efficacy sebesar 67,1%, sedangkan 32,9% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar yang 

diteliti. Self efficacy memberikan pengaruh 

yang positif namun tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

8. Adi, Saputra, 

Ganesha,(2017) 

Pengaruh Locus of 

Control Terhadap 

Kinerja dan Kepuasan 

kerja 

Hotel berbintang di Bali 

Data yang diperoleh berdasarkan Hasil uji t 

didapatkan nilai p-value sebesar 0,000. P- 

value lebih kecil dari 0,05 sehingga 

menunjukkan bahwa responden yang memiliki 

locus of control internal memiliki kinerja 

berbeda dengan responden yang memiliki 

locus of control eksternal. Perbedaan rata-rata 

kinerja responden yang memiliki locus of 

control internal dengan responden yang 

memiliki locus of control eksternal adalah 

sebesar 10,028. Rata-rata kinerja responden 

yang memiliki locus of control internal adalah 

sebesar 77,4898 sedangkan responden yang 

memiliki locus of control eksternal memiliki 

rata-rata kinerja 67,4615. Hal ini menunjukkan 
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NO. NAMA JUDUL HASIL 

   bahwa kinerja responden yang memiliki locus 

of control internal lebih tinggi dibanding 

responden yang memiliki locus of control 

eksternal. 

9. Rizana, (2019) Pengaruh Self Efficacy, 

Locus of Control dan 

Komitmen Organisasi 

terhadap Kinerja 

Studi pada Pendamping 

Sosial PKH Kabupaten 

Kebumen 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa 

1. Variabel self-efficacy mempunyai 

nilai thitung sebesar 0,657 < ttabel 

1,976 dengan tingkat signifikansi 

0,512 > 0,05 ini berarti variabel self- 

efficacy tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. 

2. Variabel locus of control mempunyai 

nilai hasil thitung sebesar 8,641 > 

ttabel 1,976 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05 ini berarti 

variabel locus of control berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. 

10. Khaerana, (2020) Pengaruh Self Efficacy 

terhadap Kinerja pegawai 

pada Sekretariat Komisi 

Pemilihan Umum Daerah 

(KPUD) Kabupaten 

Luwu Timur 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa 

self efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Daerah 

(KPUD) Kabupaten Luwu Timur 

Sumber : scholar.google.co.id dan diolah oleh peneliti 
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G. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2007), Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, dikarenakan jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori 

yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah peneliti 

kemukakan, peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. H01 = Self efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan Divisi Food Seasoning PT. Indofood CBP Sukses Makmur. 

Ha1 = Self efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

Divisi Food Seasoning PT. Indofood CBP Sukses Makmur. 

2. H02 = Internal locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan Divisi Food Seasoning PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur. 

Ha2 = Internal locus of control berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan Divisi Food Seasoning PT. Indofood CBP Sukses Makmur. 

3. H03 = Self efficacy dan internal locus of control tidak berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan Divisi Food 

Seasoning PT. Indofood CBP Sukses Makmur. 

Ha3 = Self efficacy dan internal locus of control berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap kinerja karyawan Divisi Food Seasoning PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur. 


